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LAPORAN KETUA PANITIA

Ass Wr. WD, salam sejahtera bagi kita semua.

Kqﬁia 5 N

Yth. Rektor UNSOED, Prof. Edy Yuwozo PhD

Yth Para Pembantu Rektor di lingkungan UNSOED

Yth Para Dekan Fakultas di lingkungan unsoed

Yth. Ketua LPPM UNSOED

Yth. Ketua Umum Peripi, Prof.(R) DR. Kusuma Slwyamo

Yth. Ketua Peripi Komda Banyumas

Yth. Para Ahli ilmu pemuliaan yang sekaligus menjadi peserta Semnas Peripi

Pertama tama izinkanlah saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta
Seminar Nasional yang bertemakan "Pemuliaan Berbasis Potensi Dan Kearifan Lokal
- Menghadapi. Tantangan Globalisasi” dimaksudkan agar para ahli pemuliaan Indonesia
senantiasa menjunj ung tmggl keanfan lokal dalam menge_]awantahkan ilmu pengetahuan yang

“digelutinya. e

Hadirin yang berbahagla, Seminar Nasional Penpl Komda Banyumas kall ini,
mengombinasikan kegiatan seminar dengan kunjungan lapang ke areal persilangan tanaman
durian di Kabupaten Banyumas. Peserta Seminar Nasional Peripi kali ini mempunyai
perhatiann yang sangat beragam baik dalam hal komoditas:maujrun teknik yang digunakan.
Oleh karena itu, dalam Seminar Nasional kali ini para peserta akan dibagi menjadi 4
kelompok berdasarkan ob_]ek penelitiannya yaitu: Pertanjan, Peternakan, Perikanan dan
Kehutanan. Seminar Nasional akan dilakukan selama 2 (dua) hari mulai tanggal 8 dan 9 Juli
20i1.

~ Bapak Rektor beserta seluruh hadirin yang berbahagia Peserta Seminar Nasional kali ini
terbentang dari bagian. barat Palembang hingga bagian timur Mataram. Adapun jumlah
peserta adalah 64 makalah dengan jumlah terbanyak adalah kontingen Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi, Sukamandi.

"Tak ada gading yang tak retak” begitu kata pepatah. Selalcu ketua Panitia saya hendak
menyampaikan permohonan maaf kepada semua pihak jika dalam persiapan, pelaksanaan
maupun pelaporan kegiatan Semnas ini didapati banyak kekurangan. Selain itu secara pribadi
saya juga hendak memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang
telah emberikan perhatian dan bantuan hingga Seminar Nasional ini bisa terlaksana.

Mengakhiri sambutan saya selaku ketua Panitia, dengan hormat saya memohon
kesediaan Rektor Unsoed untuk menyampaikan sambutan sekaligus mebuka Semnas ini
secara resmi.

Wass. Wr. Wb.

I ~ KewaPanitia—— ——— -
Dr. Sc. Agr. Nurtjahjo Dwi Sasongko, MApp.Sc. ™'



/

PROSIDING SEMINAR NASIONAL _
“Pemuliaan Berbasis Potensi Dan Kearifan Lokal Menghadapi Tantangan Globalisasi”
Purwokerto, 8-9 Juli 2011

SAMBUTAN KETUA UMUM PP-PERIPI
FADA SEMINAR NASIONAIL
PERIPI KOMISARIAT DAERAH BANYUMAS
BEKERJASAMA
DENGAN LPPM UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

Yang saya hormati: .
1. Rektor Universitas Jenderal Soedirman; *- .

2. Para Dekan di Lingkungan Universitas Jenderal Sudirman,;

3. Ketua LPPM Universitas Jenderal Soedirman:,

4. Senicr Peripi (Prof. Sunarto, Prof. A. Baihaki, Prof. Toto Agung)

5. Ketua Peripi Komda Banyumas;

6. Perwakilan dari Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian;
7. Para Nara Sumber, Para Pemakalah dan, Peserta Akl‘lf Semmar |

8. Seluruh Panitia dan Tim Pendukung;

9. Para Sponsor, Undangan, dan Hadirin Sekalian.

Assalaamu’alaikum Warakhmatulaahi Wabarakhaatuh,
Salam Sejahtera bagi Kita Semua,

Pertama-tama marilah kita mengucap puji syukur kepada Tuhan yang Maha Pengasih
dan Penyayang bahwa pada han ini kita diberi kesehatan dan kebahagiaan sehingga dapat
berkumpul untuk menOhadm Seminar PERIPI Komxsanat Daerah Banyumas bekerjasama
dengan LPPM Universitas Jenderal Soedirman. Kegiatan ini merupakan salah satu aktivitas
yang sangat penting bagi PERIPI sebagai satu-satunya hlmpunan profesi bidang pemuliaan di
Indonesia.

PERIPI didirikan pada tahun 1976 oleh sejumlah pemulia dalam suatu seminar di
Lembang, Bandung. Tujuan pembentukan PERIPI adalah untuk senantiasa ikut memajukan
pemuliaan~di Indonesia. Hal ini berarti PERIP] bersama-sama Pemerintah dan seluruh
pengemban kepentingan ikut mengelola sumberdaya genetik, mengembangkan ilmu
pemuliaan, membina daya insani, membentuk sistem dan peraturan-peraturan yang diperlukan

‘demi kemajuan pemuliaan, dan juga memasyarakatkan hasil-hasil pemuliaan agar berguna
bagi masyarakat. Saat ini jumlah anggota PERIPI sekitar + 750 orang yang tersebar di seluruh
Indonesia, yang terdiri dari peneliti, akademisi, praktisi, birokrat maupun pemerhati. Ke 750
anggota tersebut terhimpun ddlam 15 Komisariat Daerah, salah satunya -adalah komisariat
dacrah Banyumas ini.

Korada Banvumas ini adalahh Komda yang sangat aktif menyelenggdrakan kegiatan
semacam ini. Oleh karena itu PP PERIPI memberikan apresiasi yang setmggl—tmggmya
kepada pengurus dan anggota PERIPI Komda Banvuwmas, semoga menjadi teladan bagi
Komda-komda lain. Pada kesempatan ini pula kami ucapkan selamat bertugas kepada
pengurus baru PERIPI Komda Banyumas (Dr. Suwarto sebagai ketua dan Dr. Nurtjahjo Dwi
Sasongke scbagai wakil ketua). Semoga pengurus baru ini- dapat membawa PERIPI Komda
Banyumas menjad: semakin baik.
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Hadirin yang seya muliakan, o

Semiunar nasional yang mengangkat tema “Pemuliaan Berbasis Potensi dan Kearifan
. Lokal Menghadapi Tantangan GIobalis‘ﬁsi" ini sangat relevan dengan kondisi Indonesia dan
dunia saat ini. Pengelelaan sunberdaya genetik secara optimal dihaiapkan dapat menjawab
tantangan global yang sangat dinamis sebagai akibat perubahan iklim karena pengaruh Gas
Rumah Kaca (GRK) dan perdagangan bebas. Itu dapat dicapai, salah satunya, apabila industri
perbenihan dan perbibitan yang handal dibangun berda\sarkan tiasil riset yang memanfaatkan
sumberdaya genetik (SDG) dalam negeri. -

Pemuliaan berbasis potensi lokal merupakan salah satu cara untuk menghasilkan
varietas beradaptasi tinggi di berbagai lingkungan di’ indonesia. Hal ini dapat menjadi
keunggulan komparatif dibandingkan dengan varietas introduksi yang dirakit di luar negeri,
pada lingkungan yang berbeda dengan Indonesia. Selain itu, berbagai momentum, seperti
distopnya ekspor daging sapi Australia ke Indonesia dan lahirnya UU Hortikultura, dapat
memacu kreativitas kita ferutama pemulia agar menghasilkan vanetas/blbxt yang bersumber
dari genetik lokal. '

Riset ‘bidang pemuliaan untuk menghasxlkan varietas unggu! memerlukan bahan baku,
berupa plasma nutfah yang sebenarnya tersedia melimpah di' Indonesia sebagai negara
megabiodiversity. Para pemulia mengharapkan dapat dengan mudah mengakses plasma’
nutfah yang berkualitas dan tersedia secara berkelanjutan. Namun kenyataannya..koleksi
plasma nutfah komoditas penting sangat terbatas di negara ini. Salah satu penyebabnya adalah
kurangnya kesadaran dan dukungan daaa untuk mewujudken gene bank yang memadai.

Hadirin yang berbahagia,

Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dan ancaman krisis pangan dunia,
Indonesia harus mampu meningkatkan produktivitas dan produksi pertanian, peternakan dan
perikanan. Salah satu prasyarat untuk mencapai hal tersebut adalah tersedianya sumberdaya
manusia yang mempunyai kompetensi untuk merakit varietas unggul, ikan unggul dan ternak
unggul yang produktif, adaptif, toleran terhadap cekaman lingkungan abiotik dan resisten
terhadap hama dan penyakit. .

Pemulia (breeder) telah banyak terlibat dalam merakit vanetas ikan dan ternak unggul
dan telah memberikan sumbangan nyata dalam meningkatkan produktivitas dan produksi
nasional. Peran para Pemulia dalam mewujudkan revolusi hijau dan swassmbada beras tidak
diragukan lagi. Ke depan, peran Pemulia tentunya akan lebih besar lagi. terutama dalam
mewujudkan kemandiran dalam perbenihan/perbibitan untuk mewujudkan kedaulatan
pangan yang berkelanjutan. ‘Menghadapi tantangan masa depan bangsa, pembangunan
sumberdaya manusia pemulia sangat diperlukan. o

Namun demikian, saat ini, ketersediaan SDM dosen dan peneliti bidang pemuliaan
masih memprihatinkan. Tidak semua perguruan tinggi pertanian mempunyai dosen dengan
kompetensi pemulia. Sementara itu di Lembaga Penelitian Departemen Pertanian dan
Lembaga Penelitian Non Departemen jumlan pemulia sangat terbatas. Terdapat indikasi
bahwa keberadaan mereka baik kualitas maupun kuantitas dalam keadaan stagnan bahkan
cenderung menurun.

Oleh karena itu, jumlah dan kualitas SDM pemulia harus dibangun, baxk yang
berpendidikan Doktor, Master, Ahli Madya maupun lulusan Sekolah Menengah Kejuruan.
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Untuk membangun SDM pemulia tersebut yang perlu dibangun terlebih dahulu adalah SDM
pemulia perguruan tinggi. Oleh karena itu perguman tinggi dan berbagai pihak perlu
mencurahkan pethatian dan sumberdaya untuk membangun dosen penwlia vang handal dan
berkualitas tinggi. Dengan demikizn diharapkan babwa dapat dilakukan akselerasi .
pengernbangan SDM pemulia, riset bidang pemuliaan dan pida gilirannya menghasilkan bibit
unggul: tanaman, ikan dan, ternak.

Sangat disayangkan bahwa dari sejak di perguruan tinsei, ternyata bidang pemuliaan
tidak diminati mahasiswa dan tidak sepenuhnya mendapat perhatian dari perguruan tinggi dan
pererintah. Bahkan di beberapa Fakultas Pertanian terkemuka di Indonesia keberdaaan
Departemen (Program Studi) pemuliaan mulai dipinggirks+, atau kurang mendapat fasilitas.

Salah satu penyebab belum banyak yang tertarik pada bidang peniuliaan adalah karena
para pemulia di Indonesia belum dapat bekerja secara sungguh-sungguh, antara lain karepa
sistem insentif yang belum memadai. Pene iti yang menghasilkan bibit unggul belum diberi
insentif yang memadai, baik material maupun non material. Mari kita tanyakan pada rakyat
Indonesia, berapa orang yang mengenal siapa yang ‘merakit varietas padi Ciberang yang
digunakan hampir 50% petani Indonesia? Yang memberi makan kita semua. Apakah
pemulianya mendapat insentif yang' layak dari pemerintah? Ini salah satu contob saja.
Bandingkan dengan para selebriti yang begitu terkenal, namun tidak berdampak secara
langsung kepada kita dan petani. Pada tahun 2009 dan 2010, pemerinth sudah ‘niulai
memberikan perhatian kepada pemulia melalui penghargaan Hak atas Kekayaan Intelektual
Luar Biasa. Ini berkat usulan dari Prof Toto Agung (dari, Unsoed) pada acara yang dibadiri
oleh Presiden Susilo Bambang Yudoyono di Sukamandi tahun 2008 (terima kasih Prof. Totok
Agung). Tahun 2009 sebanyak 9 dari 21 (43%) penghargaan tersebut diperoleh oleh pemulia
dan tahun 2010 meningkat menjadi 60% (sebanyak 9 dari 15 penghargaan). Pada kesempatan
ini kami menyampaikan selamat kepada para pemulia yang rhemperolch penghargaan
tersebut. Tahun ini penghargaan serupa belum tentu ada. Dengan demikian, kami sampaikan
bahwa sudah selayaknya ke depan, para pemulia dimuliakan juga!

Hadirin yang saya hormati,

Seperti yang kami sampaikan dimuka bahwa salah satu kegiatan peripi adalah
memasyarakatkan hasil-hasil pemuliaan agar berguna bagi masyarakat. Hasil-hasil pemuliaan
yang sudah dikerjakan selama bertahun-tahun, mengeluarkan biaya dan tenaga yang tidak
sedikit, akan sangat sayang jika tidak sampai kepada masyarakat. Kegiatan ini merupakan
bagian penyebarluasan hasil kegiatan penelitian pemuliaan tersebut.

Kami berharap pertemusn dan diskusi ini akan memberikan manfaat bagi semua
pihak. Kepada panitia, kami mengucapkan selamat atas terselenggaranya Seminar ini dan
kepada seluruh peserta yang hadir kami mengucapkan selamat datang dan selamat berdiskusi.

Wabilahi Taufik Wal Hidayah, Wassalamualaikum, Wr. Wb.

Puarwokerto, 8 Juli 2011
PP-PERIPI Periode 2010-2014,

Kusuma Diwyanto
Ketua Umum
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e
APLIKASI PUPUK ORGANIK PLUS HASIL MEMANFAATKAN POTENSI

‘SUMBER DAYA LOKAL PEDESAAN PADA BUDIBAYA SRI (The System of Rice
Intensification) YANG DIMODIFIKASIKAN DENGAN VARIETAS GOGO AROMATIK
DI LAHAN PASANG SURUT SUMATERA SELATAN

Oleh:

. Syafrullah’, Dedik Budianta®, Kemas Ali Hanafiah?, A. Napoleon®
‘Mahasiswa Program Doktor Ilmu-Iimu Pertanian Pada Program Pacsasarjana UNSRI
’Staf Pengajar Pada Program Doktor Ilmu-Ilmu Pertanian Program Pascasarjana UNSRI

JL Padang Selasa 524, Bukit Besar Palembang Sumatera Selatan

E-mail : svafrullahagro@yahoo.com

e

ABSTRAK
Penelitian ini betujuan untuk untuk mengevaluasi pupuk organik plus dari hasil memanfaatkan
potensi sumberdaya lokal di pedesdan pada budidaya SRI yang dimodifikasi dengan Varitas Gogo Aromatik
dibandingkan pola budidaya tabela manual dan pola budidaya tabela menggunakan alat disawah tadah
hujan lahan pasang surut Sumateri Jelatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPB)
atau Split Plot dengan faktor pertama sebagai main plot. Faktor perlakuan pertama adalah umur
pemindahan bibit (U) terdiri dari ; U0 : tanpa semai, Ul : 7 hari setelah semai, U2 : 14 hari setelah semai, U3
: 21 hari setelah semai. Sedangakan faktor perlakuan kedua adalah Jenis Pupuk Organik (P ), PO : Pupuk
kimia anjuran (kontrol), P1 : Pupuk organik disis 3 ton/ha, P2 : Pupuk organik plus dosis 750 kg/ha, Hasil
menunjukkan bahwa: (1) SRI dapat diterapkan di lahan pasang surut tipe C dan memberikan pertumbuhan
dan prodvksi yang lebih baik dengan umur pemindahan bibit yang siugkat dan penggumaan Pupuk Organik
Plus, dibandingkan sistem konvensional (Tabela) yang dilakukan petani. (2) Umur pemindahan bibit 7
(tujuh) hari setelah semai memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, dan produksi gabah per petak. (3) Varitas Gogo Aromatik yang ditanam pada budidtya SRI
memberikan produksi tanaman padi yang lebih tinggi sekitar 2,33 ton/ha, dibandingkan dengan pola
budidaya tabela menggunakan alat dan pola tabela manual. (4) Perlakuan interakei antara pola umur semai
7 hari dengan pupuk organik plus takaran 750 94kg/ha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi dengan hasil konversi sebesar 5,63 ton per hektar.

Kata kunci: SRI, umur semai, Pupuk organik plus "

PENDAHULUAN
Padi Gogo umumnya ditanam di lahan kering, tetapi melihat potensi hasil dari varitas

Gogo Aromatik yang baik sekitar 6-7 ton/ha demngan rasa nasi yang enak dan berbau wangi.
Potensi inilah yang perlu dikembangkan di lahan pasang surut Sumatera Selatan. Lokasi
penelitian terletak di kabupaten Banyyasin Propinsin Sumatera Selatan memiliki lahan rawa
pasang surut yang cukup luas sekitar 200.000 hektar. Umumnya lahan pasang surut di usahakan
untuk tanaman padi, varietas yang digunakan adalah varitas padi sawah yaitu ciherang, ciliwung
dll, dengan hasil sekitar 4 ton GKP/ha dan belum pernah ditanam padi varltas gogo (Syahrul,
2009).

Lahan sawah pasang surut selama ini diusahakan secara Intensifikasi untuk tanaman padi
dengan asupan pupuk kimia dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu lama, serta kurangnya
memperhatikan penggunaan bahan organik dalam sistem produksi padi sawah, menyebabkan
terjadinya ketidak seimbangan hara dan merusak lingkungan, terutama tanah dan perairan

disekitarnya (Pramono, 2004).
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Hampir pada dua dekade terakhir, kenaikan produksi sudah tidak sebé;lding lagi dengan
kenaikan penggunaan pupuk. La]u kenaikan produktivitas menurun dan gejala ini disebut
kejenuhan produksi (leveling off) atau pelandaian produktivitas, terjadi sebesar 0,6% per tahun .
sejak tahun 1993 (Kompas, 29 Juni 2010).

Upaya untuk menanggulangi pelandaian produksi melalui pemupukan berimbang belum
mampu mengatasi masalah tersebut, bahkan terjadi penurunan efisiensi pemupukan, dengan
adanya peningkatan penggunaan pupuk kimia (Suhartatik dan Sismiyati, 2000). Penggunaan
pupuk kimia dalam kurung -waktu 30 tahun telah terjadi peningkatan komsumsi pupuk sebesar
1100% , dari 0,6 juta ton meningkat menjadi 7 ton pada tahun 2006 (PT. Pusri, 2010). Rukka et
al.(2006) melaporkan bahwa dosis rekomendasi pupuk untuk padi adalah Urea 100 - 200 kg/ha,
TSP/SP-36 50 - 75 kg.ha. pada saat ini dosis rekomendasi pupuk mencapai 200 - 250 kg/ha Urea,
100 — 150 kg/ha TSP/SP-26, 50 kg/ha ZA dan KCI 50 -100 kg/ha. Bahkan dilaporkan bahwa di
Jawa, Lampung, dan Sulawesi Selatan tingkat penggunaan pupuk oleh petani telah melampaui
dosis rekomendasi yaitu untuk Urea secara berturut-turut 112 %, 128 %, 189 %, TSP/SP-36 116
%, 130%, 370 % dan KC1 150 %, 106 %, 116 % kali dosis rekomendasi.

Upaya untuk mengatasi takaran pl.""k organik yang besar adalah mengekstraksi pupuk
organik menjadi fraksi/asam humat, yang merupakan senyawa aktif dari pupuk organik
(kompos) sehingga dosis yang diberikan dapat dikurangi. Untuk meningkatkan kandungan hara
* pada pupuk organik dapat ditambabkan mineral pupuk anorganik, limbah ternak dan mineral
alami, yang merupakan uszha manipulasi dari s1fat pupuk organik dikenal sebagai rnodel pupuk
organik plusi. *

Bahan baku pembuatan pupuk crganik plus adalah asam humat dari ekstraksi pupuk
organik limbah jerami padi, mineral pupuk anorganik dari pupuk urea, limbah ternak dan mineral
alami. Alasan digunakannya bahan baku tersebut adalah sebagai seberikut: (1) Asam humat
sebagai bahan pembawa karena asam humat adalah bahan makromolekul polielektrolit yang
memiliki gugus fuhgsional seperti -COOH, —OH fenolat maupun —OH alkoholat, sehingga asam
humat memiliki peluang untuk berikatan dengan ion basa dari mineral pupuk, bahan organik dan
mineral alami, serta menambah unsur hara makro dan mikro. (Stevenson, 1982 dan Schnitzer,
1991), (2) Penambahan pupuk an-organik karena kandungan unsur hara makronya dalam jumlah
yang besar, mineral pupuk yang digunakan adalah Urea dengan kandungan N sekitar 46%, (3)
Penambahan limbah ternak yaitu tepung darah, tepung tulang, urin sapi, sebagai bahan
penambah unsur hara N, P, dan K , (4) Penambahan limbah tanaman yaitu abu sekam padi
mengandung kalium, dan (5) zeolit, digunakan uniuk menjaga keseimbangan pH tanah, mampu
mengikat kation dari unsur dalam pupuk misalnya NH," dari urea, K* dari KCI, meningkatkan
KPK tanah, dan meningkatkan hasil tanaman (Estiaty, 2006).

Senyawa asam humat berperan dalam pengikatan unsur kimia an-organik basa-basa dan
logam berat atau menahan pupuk anorganik larut air. Dengan demikian sudah selayaknya pupuk-
pupuk organik yang kaya akan humus ini menggantikan peranan dari pupuk-pupuk sintesis
dalam menjaga kualitas tanah (Agrosatya, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsi et.
al. (2001) melaporkan bahwa formula pupuk NPK-organik yang baik untuk tanaman padi yaitu
Asam humat dari kompos jerami padi 30% dan nisbah 2 urea : 1 DAP : 1 KCL.

261
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Munculnya metode baru dalam sistern produksi padi yang dikéﬁél sebagai Pola
budidaya SRI (The System of Rice Iniensification) dapat dapat ménghasilkan padi
10-15 ton ha™ atau 3-4 kali lipat dari cara konvensional. Meskipun demikian, metode SRI adalah
satu metode yang bekerja secara sinergi antara tanaman, tanah, unsur hara dan. air (Defeng, et al.,
2002; Uphoff, 2002). Defeng et a/.(2002) menguraikan empat pokok yang bersinergi tersebut
berupa bibit semai lebih muda (12 - 15 hari), satu bibit per rampun, jarak tanam lebar (30x30

- ¢m hingga 50x50 cm).,rnasukan bahan organik sebagai pengganti pupuk buatan, dan adanya
proses aerobik (pengeringan) pada fasc vegetatif.

Umumnya penerapan pola budidaya SRI ini dilakukan pada lahan sawah irigasi dan
belum banyak dilakukan di lahan sawah tadah hujan, khususnya dilahan sawah pasang surut.
Di Sumatera Selatan, lahan pasang surut termasuk sawah tadah hujan satu kali tanam dalam
setahun dengan pola tanam benih lzngsung (Tabela) yang disebar ke lahan tanpg jarak tanam.
Kebutuhan benih dalam pola tabela adalali sebesar 60 — 80 kg per hektar, dengan anggapan
semakin banyak benih yang disebarkan akan semakin banyak juga gabah yang akan dipertoleh
waktu panen. Disamping itu petani juga tidak memanfaatkan jerami padi untuk dikembalikan
lagi ke petakan sawah, biasanya jerarﬂi tersebut ditgkar atau di hanyutkan ke saluran primer
atau ke sungai.

Dari uraian diatas dipandang perlu mengembangkan pola budidaya SRI dan penerapan
pupuk - organik plus yang berasal dari sumberdaya lokal pedesaan pada sawah tadah hujan di
lahan pasang surut Sumatera Selatan. Percobaan ini bertujuan untuk memanfaatkan sumberdaya
lokal pedesaan sebagai pupu.k' organik plus, sehingga petani dapat memberikan pupuk organik
dan pupuk anorganik (kimia) dalam waktu bersamaan dan dengan takaran yang lebih rendah dari
takaran pupuk organik dan takaran pupuk kimia yang menjadi anjuran untuk tanaman pangan
khususnya tanaman padi, dan. dengan menerapkannya pada pola budidaya SRI, yang
dimodifikasikan dengan varitas Gogo Aromatiksehingga dapat meningkatkan produksi padi di
lahan sawah pasang surut Sumatera Selatan

METODE PENELITIAN

Percobaan lapangan ditujukan untuk melihat kemampuan dari pupuk organik plus
dan Pola budidaya SRI yang dimodifikasikan dengan varitas Gogo Aromatik pada
sawah lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang berlokasi di Desa Telang Sari Kawasan
KTM Telang Banyuasin Sumatera Selatan, dilaksanakan dari Desember 2010 sampai dengan
April 2011. Percobaan lapang membutuhkan bahan sebagai berikut: sawah tadah hujan lahan
pasang surut; pupuk organik plus; benih padi yang ditanam adalah padi gogo dengan
varitas Gogo aromatik; dan pestisida organik. Sedangkan peralatan yang dibutuhkan
adalah hand tractor, cangkul, parang, meteran, timbangan, tali plastik, gunting, hand sprayer
dan ember. Pupuk organik plus dibuat dengan cara mengekstraksi kompos jerami padi menjadi
fraksi/asam humat ditambahkan pupuk urea, dan mineral alami yaitu tepung darah, tepung
tulang, urin sapi, abu sekam, dan zeolit. Komposisi dari formula pupuk organik plus adalah 2
bagian fraksi humat ditambahkan 1 bagian urea dan 1 bagian mineral alami, dengan kandungan
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ppm, K-dd = 8,19 me/100g.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPB) atau Split Plot dengan faktor
pertama sebagai main plot. Faktor perlakuan pertama adalah umur pemindahan bibit (U) terdiri
dari ; U0 : tanpa semai, Ul : 7 hari setelah semai, U2 : 14 hari setelah semai, U3 : 21 hari
setelah semai. Sedangakan faktor perlakuan kedua adalah Jenis Pupuk Organik ( P ), PO :

.. Pupuk kimia anjuran (kontrol), P1.: Pupuk orgamk disis 3 ton/ha, P2 : Pupuk organik plus

dosis 750 kg/ha.

Dari hasil rancangan penelitian didapatkan 12 (dua belas) kombinasi perlakuan dengan 3
(tiga) ulangan. Petak perlakuan yang diperlukan di lapangan adalah 36 (tiga puluh enam) petak
berukuran 2,5 x 2,5 m dengan jarak tanam berdasarkan panduan SRI yaitu 50 cm x 30 cm.
Setiap petak perakuan terdapat 40 tanaman yarz diantaranya terdapat 10 tanaman contoh sebagai
péngarnatan. Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam menggunakan bantuan Program
SAS dan dilanjutkan dengan Uji BNJ 0,05.

Untuk melihat pola budidaya SRI dan pupuk organik plus terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman diamati peubah berikut: Tinggi tanaman (cm), jumlah azgkan produktif (malai), produksi
per petak (kg), produksi per hektar (ton).

HASIL 2AN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah sebelum perlakuan secara komposit, menunjukkan bahwa pH H,O
4,49 (masam),C-organik 2,77 % (sedang) , N-total 0,20 % (rendah), P-Bray I 13,50 ppm
(rendah), K-dd 0,26 me/100g (rendah), Na-dd 0,33 me/100g (rendah) , Mg-dd 0,50 me/100g
(rendah), KTK 13,05 me/100g (rendah) , Al-dd 2,00 me/100g, H-dd 0,30 me/100g, kandungan
pasir 30,98 %, debu 49,10 %, dan liat 19,92 % dengan tekstur lempung berdebu. Dari data
diatas menunjukkan bahwa tanah ini mempunyai tingkat kesuburan yang rendah, walaupun
kandungan C-organik tergolong sedang ini karena lahan tersebut termasuk lahan pasang surut.

Tabel 1. Pengaruh umur pemindahan bibit terhadap pertumbuhan dan produksi padi

Perrljur::iu;han taTnlgﬁliln Jumlah "Anakan Berat 1000 Produksx per
Bibit (cm) anakan (btg) produktlf (btg) butir petak (kg) B
1100 101,45 a 2691 b 2340 a 27.07d 250 b
Ul 102,04 & 2956 a 2567 b 2807b 349 a
13 100,86 a 27,71 b 23,49 a 28,35 ¢ 2,88 b
13 [(¥),38 a 7,98 ab 22,98 a 28,98 a 2.76 b
BNJ 0.05 3,52 1,80 1,53 0,34, 043

et \J

Keterangan: Angka—angkﬁé.n_g diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata
Pertumbuhan tanaman padi varietas gogo aromatik yang ditanam umur pemindahan bibit
7 ( tujuh) hari setelah semai (U1) memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi yaitu dapat
dilihat dari rata-rata tinggi tanaman tertinggi (102,04 cm), jumlah anakan total tertinggi (29,56
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batang), jumlah anakan produktif tertinggi (25,67 batang), persentase gabah' ii?mpa terendah
(8,66 %) dan produksi petakan tertinggi (3,69 kg/petak). Umur bibit 7 (tujuh) hari setelah semai
belum sempat terjadi pembentukan Akar adventif / buku pertama sebagai calon terbentuknya
anakan baru, sehingga pada saat dipindahtanamkan kesempatan terbentuknya anakan lebih
banyak. Sejalan dengan pendapat Padmini dan Suwardi (1998) dalam Faozi dan Widjanarko
(201Q) yang menyatakan bahwa penggunaan bibit muda kurang dari 10 (sepuluh) hari setelah
*~ semai pada padi sawah SRI mampu meningkatkan jumlah anakan dan memperbaiki sistem
perakarannya. Selanjutnya Atman (2007) yang menyatakari bahwa pemakaian bibit padi sawah
«lengan umur yang relatif muda (umur 5 - 12 hss) akan berkembang dan berproduksi lebih baik
karena bibit yang lebih muda mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru setelah dipindah
tanamkan. .
, Umur pemindahan bibit O (tanpa semai) atau Us-memberikan jumlah anakan total dan
produktif terendah pada tanaman padi, yaitu rata-rata 26,93 batang dan 23,40 batang. Selain itu,
perlakuan UgTnenghasilkan
produksi gabah per petak terendah dihasilkan oleh perlakuan bibit tanpa semai (Up), yaitu
2,70 kg/petak. Bibit padi tanpa melalui proses penyemaian membutuhks2 masa pertumbuhan
awal yang lebih panjang ketika dipindakan ke lahan. Bibit U;, U, dan U; merupakan bibit yang
telah siap tanam dan telah memiliki perakaran, sehingga anakan total yang terbentuk lebih
banyak dibandingkan Us. Scjalan dengan pendapat Bagya (2009) yang menyatakan bahwa pada
tanaman yang menggunakan sistem Tabela (Tebar Benih Langsung) periode fase pemasakan
Buah tidak safnpai 30 hari karena bibit tidak mengdlami stagnasi seperti halnya tanaman sistem
semai yang beradaptasi dulu dengan lingkungan barunya secaat setelah pindah tanam.
Hasil data tanaman warga (petani) di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah, yaitu dengan
rata-rata tinggi tanaman 96 40 cm, jumlah anakan produktif 8,4 malai, dan produksi (kg) 3,60

kg/petak.

Tabel 2. Data Rata-Rata Perlakuan Jenis Pupuk Organik Plus Pada Tanaman Padi Di Lahan
Pasang Surut Sumatera Selatan

Jenis POP Tinggi Jumlah " Anakan Berat 1000 Produksi per
tanaman'(cm) anakan (btg) produktif (btg) ‘butir petak (kg)

PO 100,75 a 27,02 a 21,57 b 27,78 b 2,79 a

Pl 101,12 a 28,55 a 23,13 a 28,04 ab , 285 a

P2 101,68 a 28,57 a 2398 a 28,27 a 3,06 a

BNJO0,05 3,52 1,80 1,53 030 043

Eeterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang s-é_rﬁa_lea lzomé:ﬁg?ar_n-a berarti
berbeda tidak nyata
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pupuk organik plus dosis 750 kg/ha memberikan
. pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi bila dibandingkan dengan
. jenis pupuk organik plus yang lainnya, seperti tertera pada Tabel 2. Hal ini disebabkan pupuk
4 organik plus dosis 750 kg/ha merupakan takaran yang tepat untuk mendukung ketersediaan

P
1
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S
unsur hara yang cukup dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi. tanaman padi.

Bertdambah baiknya pertumbuhan tanaman akibat pemupukan yang tepat maka tinggi tanaman
padi yang dicapai meningkat, Jumlah anakan produktif yang menghasilkan malai banyak dan
berat 1000 biji yang dihasilkanpun lebih berat dan persentase gabah hampa sedikit dan dapat
meningkatkan berat gabah kering giling. Hal ini sejalan dengan pendapat De Datta (1981), dan
Taslim et al. 7990) dengan meningkatnya ketersediaan hara nitrogen maka dapat memberikan
warna daun yang lebih hijau, tinggi, tunas banyak, dapat memperbesar ukuran daun dan gabah,
kualitas gabah dan kadar protein tinggi, sedangkan fosfor dibutuhkan untuk pertumbuhan,
terutama «ikar dan buah, lebih cepat berbunga dan masak, bertunas banyak dan mempunyai
kualitas beras yang baik dan berbagai proses diantaranya fotosintesis, sintesis protein dan lemak
dan. transfer energi. Makin aktifnya proses-proses tersebut pengisian biji akan sempurna,
sehingga akan terbentuk gabah yang berisi. Demikian juga dengeii semakin tersedlanya unsur
hara kahum maka proses pengisian biji semakin meningkat. Gl

Tabel 3. Data rata-rata interaksi perlakuan pola budidaya padi dan takaran pupuk organik
plus pada tanaman padi di lahan pasang surut

oo—

Perlakuan Tinggi Tanaman  Jumlah Anakan Produksi per Prodsksi per
(cm) Produktif (Malai) Petak Hektar (ton)
100,6%abc 18,67 cde 2,433 ab 3,89 ab

UOPO ABC BCD AB AB
103,13 abc 22,47 ab 2,557 a 4,09 a

19033 . * " ABC AB A A
100,67 a 23,07 a 2,728 a 436a

UoP2 A A A A
100,53 be 22,00 defg 3,340 abc 5,34 abc

"UIP0 ABC CDEF ABC ABC
102,67 abc 23,00 bed 3,516 ab 5,63 ab

UlPI1 ABC BC AB AB
- 102,93 be 25,47 abc 3,692 ab 5,90 ab

UlP2 AB AB AB AB
101,13 def 22,13 fgh 2,552 abed 4,08 abcd

U2P0 CD DEFG . ABC ABC
100,67 cde 23,33 defg 2,690 abed 4,30 abcd

U2P1 BCD CDEF ABC ABC
100,80 bed 23,47 cdef 2,970 abed 4,75 #hcd

U2P2 ABC BCDE ABC ABC
100,80 ef 23,47 h 2,442 d 390d

U3P0 . D G C C
100,27 ef 23,73 gh 2,659d 425d

U3P1 D FG cT C
100,07 £ 23,80 gh 2,729 d 436d

U3PpP2 D EFG C C
BNJ 0,05 11,57 2,84 1,32 1,89
0,01 13,71 3,36 1,56 2,24

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti

- berbeda tidak nyata.
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi antara umur semai dengan takaran
pupuk organik plus dosis 750 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
produksi tanaman padx bila dlbandmgkan dengan perlakuan interaksi yang lainnya seperti tertera
pada Tabel 3 . Hal ini dlsebabkan adanya interaksi yang positif antara pola budidaya SRI dengan
takaran 750 kg/ha. Hal ini disebabkan dengan umur semai 7 hari member kesempatan anakan
untuk tumbuh lebih bany.si sehingga jumlah anakan produktif juga meningkat dengan demikian
produksi per petak juga meningkat. Dengan takaran pupuk organik plus sebanyak 750 kg/ha
memberikan unsur hara yang cukup dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman. Unsur
hara yang telah ditxrikan telah dimanfaatkan oleh akar tanaman padi dengan baik sehingga
tanaman padi dapat melangsungkan pertumbuhan dan produksi dengan baik, karena unsur hara
lebih lengkap baik makro maupun mikro drmgan unsure hara sebagai berikut : N = 14,05 %, P =

6,71 % dan K =5, 01 %. G
Tabel 4. Datxhasil penelitian dibandingkan dengan data petam di lokasi dan deskripsi varietas
Gogo Aromatik y
Peubah " Hasil Penelitian  Hasil Petani  Deksripsi Varietas Goge.».
Aromatik
Tinggi tanaman (cm) 102,93 . 96,40 93 -98
Jumlah anakan produktif (btg) 25 20 = 8,40 17-18
Produksi per petak (kg) 3,69 2,25 -
Produksi per hektar {ton/ha) - 5,92 . ~ 3.60 . 4,0

Dari hasil percobaan ini penggunaan pupuk kimia yang biasa dilakukan petani dapat
dikurangi dengan penerapan pupuk organik plus, disamping itu dengan menerapkan pupuk
organik plus ini secara otomatis petani telah memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada di
pedesaan dan juga dengan petani talah memberikan pupuk organik di lahan sawahnya. Dengan
demikian pupuk organik plus ini mempunyai peran sebagai bahan ameliorasi untuk memperbaiki
dingkungan tumbuh tanaman dan juga sebagai media menyedia unsur hara bagi tanaman padi.

KESIMPULAN

1. SRI dapat diterapkan di lahan pasang surut tipe C dan memberikan pertumbuhan dan
produksi yang lebih baik dengan umur pemindahan bibit yang singkat dan penggunaan
Pupuk Organik Plus, dibandingkan sistem konvensional (Tabela) yang dilakukan petani

2. Umur pemmdahan bibit 7 (tujuh) hari setelah semai memberikan pengaruh terbaik terhadap
jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, dan produksi gabah per petak.

3. ..Varitas Gogo Aromatik yang ditanam pada budidtya SRI memberikdn 'produksi tanaman
padi yang lebih tinggi sekitar 2,33 ton/ha, dibandingkan dengan pola budidaya tabela
menggunakan alat dan pola tabela manual

. 4. Perlakuan interaksi antara pola umur semai 7 hari dengan pupuk organik plus takaran 750

kg/ha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi‘tanaman padi dengan hasil
konversi sebesar 5,63 ton per hektar.
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